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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang di ambil dalam penelitian 

ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Vegetasi yang terdapat di mata air Bena terdiri atas growhtform pohon 

sebanyak 12 spesies, growhtform tiang sebanyak 11 spesies, growhtform 

pancang sebanyak 9 spesies dan growhtform semai sebanyak 13 spesies. Nilai 

INP tertinggi pada setiap lokasi untuk jenis growthform pohon Eucaliptus 

alba (181,27%), growthform tiang Swietenia mahagoni (158,51%), 

growthform pancang Syzygium aqueum (242,08%), dan growthform semai 

Swietenia mahagoni (64,17%). Nilai vegetasi di sumber mata air Bena pada 

Indeks Keanekaragaman Shannon Winner untuk jenis growthform pohon 

(1,86), growthform tiang (1,74), growthform pancang (1,3), dan growthform 

semai (1,72) sehingga tergolong sedang. Indeks Evenness untuk jenis 

growthform pohon (1,63), growthform tiang (1,39), growthform pancang 

(0,94), dan growthform semai (1,09) sehingga tergolong tinggi. Indeks 

Dominansi untuk jenis growthform pohon (0,22), growthform tiang (0,25), 

growthform pancang (0,33), growthform semai (0,26) tergolong sedang. 

2. Jenis tumbuhan yang memiliki potensi sebagai indikator ketersediaan air di 

sekitar mata air Bena yaitu Ficus benjamina L. (beringin), Swietenia 

mahagoni L. (Mahoni), dan Syzygium aqueum Burm F. (jambu air). 

3. Vegetasi di sekitar mata air berperan dalam menjaga kelestarian aliran mata 

air dan ketersediaan air di kawasan tersebut. Keberadaan vegetasi di sekitar 

mata air Bena sangat berpengaruh terhadap ketersediaan air karena dapat 

mengkonservasi air. maka, vegetasi tersebut perlu dijaga dan adanya 

pelestarian atau reboisasi agar dapat menjaga kestabilan debit air pada saat 

musim kemarau. 
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4. Upaya yang dilakukan masyarakat Desa Nibaaf untuk menjaga dan 

melestarikan mata air Bena sebagai salah satu kawasan hutan produksi antara 

lain: tidak menebang pohon sembarangan, tidak membuang sampah, dan 

melakukan reboisasi untuk menjaga kesuburan tanah agar mata air tidak 

mengalami kekeringan. 

1.2 Saran 

1. Bagi pemerintah Desa dan masyarakat disekitar sumber mata air Bena perlu 

menanam jenis vegetasi yang mampu menyimpan cadangan air lebih banyak 

disekitar lokasi penelitian dan untuk meningkatkan keanekaragaman spesies di 

sumber mata air tersebut. 

2. Perlu dilakukan pengembangan penelitian mengenai eksplorasi dan 

pemanfaatan vegetasi sebagai upaya untuk mendukung konservasi air pada 

mata air Bena Desa Nibaaf. 
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